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Fusarium oxysporum merupakan fungi penganggu tanaman yang merugikan karena menyebabkan penyakit layu 
pada tanaman. Tanaman pare (Momordica charantia) dapat digunakan sebagai fungisida karena mengandung alkaloid dan 
saponin. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui aktivitas antifungi ekstrak buah pare (Momordica charantia) dalam 
menghambat pertumbuhan jamur Fusarium oxysporum dan mengetahui konsentrasi ekstrak buah pare yang paling optimal 
dalam menghambat pertumbuhan jamur Fusarium oxysporum. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap 
dengan satu faktor perlakuan yaitu konsentrasi ekstrak buah pare (60%, 70%, 80%, 90%, 100%, dan kontrol positif dithane 
M-45) dengan 4 ulangan. Parameter yang diukur berupa diameter zona bening disekitar kertas cakram, data dianalisis 
dengan ANOVA satu arah dan dilanjutkan dengan uji Duncan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak buah pare 
dapat menghambat pertumbuhan jamur Fusarium oxysporum. Konsentrasi yang optimal dalam menghambat pertumbuhan 
jamur Fusarium oxysporum adalah konsentrasi 90% dengan rata-rata diameter zona bening sebesar 4,25±0,95 mm yang tidak 
berbeda nyata dengan kontrol positif dithane M-45.  
 
Kata Kunci : Fusarium oxysporum, buah pare (Momordica charantia L.), zona bening. 
 
ABSTRACT 
Fusarium oxysporum wasa disturbing fungus plant that affected adversely such as wilting in plants. Bitter gourd 
(Momordica charantia) could be used as a fungicide because it contained alkaloids and saponins. The purposes of this research were to 
know the antifungal activity of bitter gourd (Momordica charantia) extract in inhibiting Fusarium oxysporum growth and to know 
optimal concentration of bitter gourd in inhibiting Fusarium oxysporum growth. This research used Completely Randomized Design 
with one treatment factor that was concentration of bitter gourd extract extract (60%, 70%, 80%, 90%, 100%, and the positive control 
dithane M-45) with four replications. The measured parameters were the diameter of the clear zone around the paper disc, data were 
analyzed by one way ANOVA and continued Duncan test. The results showed that the bitter ground extract could inhibit the growth 
of Fusarium oxysporum. Optimum concentration bitter gourd extract in 90% concentration could inhibit the growth of Fusarium 
oxysporum with an average 4.25±0.95 clear zone which was not significantly different to the positive control of dithane M-45. 
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PENDAHULUAN 
 Fusarium oxysporum merupakan salah satu 
fungi penganggu tanaman yang dapat menginfeksi 
tanaman sehingga menyebabkan penyakit layu 
Fusarium (Sopialena, 2015). Gejala akibat penyakit 
tersebut ditandai dengan daun menguning, 
terjadinya layu sebagian atau keseluruhan, batang 
bagian bawah berubah menjadi warna coklat, 
kehitaman ataupun kekuningan (Ngittu dkk., 
2014). Tanaman yang terserang layu Fusarium 
seperti tanaman pisang, kubis, semangka, tomat 
rimpang jahe, tulip, dan kapas (Joshi et al., 2013).  
Pengunaan fungisida sintetis banyak 
digunakan pada kalangan pertanian dibandingkan 
penggunaan fungisida nabati. Dampak 
penggunaan fungisida sintetis yang berlebihan 
dapat menimbulkan efek negatif bagi lingkungan 
dan makhluk hidup, seperti pencemaran 
lingkungan, timbulnya patogen resisten terhadap 
fungisida, dan gangguan kesehatan manusia (Sari 
dkk., 2012). Untuk mengatasi dampak buruk 
akibat penggunaan fungisida sintetis maka 
diperlukan pengendalian dengan menggunakan 
fungisida nabati. Fungisida nabati banyak 
didapatkan dari bagian tanaman, tanaman yang 
digunakan mengandung senyawa bioaktif yang 
mampu menghambat pertumbuhan jamur. 
Buah pare (Momordica charantia) merupakan 
bagian tanaman yang dapat digunakan sebagai 
fungisida nabati, karena memiliki senyawa bioaktif 
yang mampu menghambat pertumbuhan jamur. 
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Senyawa aktif  yang terkandung pada buah pare 
adalah alkaloid dan saponin (Komala dkk., 2012) 
Senyawa alkaloid dapat merusak membran sel 
yang menyebabkan kebocoran membran sel, 
sehingga mengakibatkan kerusakan pada sel dan 
kematian sel jamur (Setiabudy dan Bahry, 2007). 
Senyawa saponin dapat mempengaruhi 
permeabilitas membran, sehingga proses 
pengangkutan dan biosintesis dinding sel 
terganggu. Akibatnya pertumbuhan sel jamur 
terhambat atau sel mengalami kematian (Susanto, 
2007). Penelitian Fadilah (2016) kandungan 
senyawa flavonoid, tannin, saponin, fenol, dan 
alkaloid pada ekstrak daun kedondong dapat 
berperan sebagai antifungi terhadap F. oxysporum 
secara in vitro pada konsentrasi 18%, 24%, dan 30% 
dengan rata-rata diameter 2,2 cm, 1,9 cm, dan 1,8 
cm.  
Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui aktivitas antifungi ektrak buah pare 
dalam menghambat pertumbuhan jamur F. 
oxysporum dan mengetahui konsentrasi ekstrak 
buah pare (M. charantia) yang paling optimal 
dalam menghambat pertumbuhan jamur F. 
oxysporum. 
BAHAN DAN METODE 
 Jenis penelitian ini adalah eksperimental 
dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 6 
perlakuan dan 4 kali ulangan. Sasaran penelitian 
adalah buah pare (Momordica charantia) dan kultur 
murni jamur Fusarium oxysporum. 
Alat yang digunakan adalah cawan petri, 
Beaker glass 500 ml, Erlenmeyer 250 ml, kertas 
cakram, jarum ose, toples, timbangan digital, 
spatula besi, spluit, tabung reaksi, oven, corong, 
rotary evaporator, autoklaf, Laminar air flow, dan 
penggaris. Bahan yang digunakan adalah buah 
pare (M. charantia), biakan murni F. oxysporum, 
etanol 96%, alkohol 70%, potato dextrose agar (PDA), 
aquades steril, NaCl fisiologis 0,9%, DMSO 100%, 
dan dithane M-45 (fungisida sintetis).  
Langkah kerja meliputi beberapa tahapan 
yaitu: sterilisasi, persiapan sampel, pembuatan 
ekstrak buah pare, pembuatan konsentrasi ekstrak, 
pembuatan media PDA, peremajaan biakan murni 
F.oxysporum, pembuatan NaCl fisiologis 0,9%, 
pembuatan suspensi fungi uji, perhitungan 
kerapatan spora, penentuan aktivitas antifungi, 
dan pengukuran zona hambat.  
Pada tahap sterilisasi cawan petri, Beaker glass 
500 ml, Erlenmeyer 250 ml, tabung reaksi 
disterilisasi menggunakan autoklaf pada suhu 
121ºC tekanan 1 atm selama 15 menit. Persiapan 
sampel buah pare yaitu buah pare dicuci 
menggunakan air mengalir kemudian dipotong 
kecil-kecil dan dikeringkan menggunakan oven 
pada suhu 60 oC selama 3-4 hari. Setelah kering 
kemudian sampel digiling hingga menjadi 
simplisia. Pembuatan ektrak buah pare 
menggunakan metode maserasi dengan 3 kali 
perendaman yaitu pada perendaman pertama 
perbandingan antara simplisia dan etanol adalah 
225g:675ml, pada perendaman kedua dan ketiga 
yaitu 225g:450ml (Fadilah, 2016). Masing-masing 
perendaman dilakukan selama 24 jam. Hasil 
maserasi diperoleh filtrat yang kemudian 
diuapkan menggunakan rotary evaporatory, 
sehingga diperoleh ekstrak kental berwarna hijau 
pekat. 
Pembuatan konsentrasi ekstrak 60%, 70%, 
80%, 90% dan 100% yaitu: konsentrasi 100% 
dengan cara 5 gram ekstrak buah pare 
ditambahkan 4 ml DMSO 100% sebagai larutan 
stok. Konsentrasi 90%, 80%, 70%, dan 60% dengan 
cara mengambil larutan stok berturut-turut 0,9 mL, 
0,8 mL, 0,7 mL, 0,6 mL kemudian masing-masing 
ditambahkan DMSO hingga volume larutan 1 mL. 
Kontrol positif dithane M-45 dengan cara 0,003 g 
dilarutkan dengan aquades sampai 1 mL.  
Pembuatan PDA yaitu 39 g PDA dilarutkan 
dalam 1L air kemudian dihomogenkan 
menggunakan magnetic stirer dan dipanaskan 
menggunakan hot plate hingga diperoleh larutan 
jernih. Setelah itu, disterilisasi menggunakan 
autoklaf pada suhu 121ºC tekanan 1 atm selama 15 
menit (Krisyanella dkk., 2012). Peremajaan biakan 
murni dengan cara menggoreskan F. oxysporum 
menggunakan jarum ose pada media PDA di 
cawan petri, kemudiaan diinkubasi selama 7 hari 
(Setyaningsih dkk., 2012). 
Pembuatan NaCl Fisiologis 0,9% dengan cara 
menimbang NaCl 2,25 g dan dilarutkan dalam 250 
ml aquades (Ayu, 2012). Pembuatan suspensi fungi 
uji yaitu mengambil jamur F. oxysporum sebanyak 
12 cawan petri kemudian dimasukkan ke dalam 
beaker glass yang berisi 36 ml NaCl 0,9% dan 
dihomogenkan (Simatupang dkk., 2017). 
Perhitungan kerapatan spora menggunakan 
Haemocytometer di bawah mikroskop pada 
perbesaran 400x. Setelah itu, dihitung 




 x 106 
 
Keterangan : 
C = kerapatan spora per ml larutan 
t = jumlah total spora dalam kotak sampel 
yang diamati 
N = jumlah kotak sampel yang diamati 
0,25 = merupakan faktor korelasi penggunaan 
kotak sampel skala kecil dalam Haemocytometer 
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Penentuan aktivitas antifungi dengan metode 
difusi disc (Kirby-Baeur). PDA 20 ml ditambahkan 
dengan 3 ml inokulum dari stok fungi sebanyak 
4,43x 107spora/ml, kemudian dihomogenkan 
hingga fungi uji tercampur rata dan dibiarkan 
hingga memadat (Masri dan Muhlisa, 2015). 
Setelah itu, kertas cakram direndam ke dalam 
ekstrak masing-masing selama ± 10 menit, 
kemudian kering anginkan dan diletakkan di atas 
permukaan media PDA (Alfiah dkk., 2015).  
Pengukuran zona hambat dengan melihat 
zona bening yang terbentuk disekitar kertas 
cakram  pada media PDA setelah diinkubasi  
selama 7x24 jam. Pengukuran menggunakan  
penggaris dengan satuan milimeter (mm) dengan  
mengukur  diameter vertikal dan diameter 
horizontal. Data yang diperoleh dihitung  
menggunakan rumus (Kandoli dkk., 2016): 
 





Dv = Diameter vertikal 
Dh = Diameter horiontal 
Dc = Diameter cakram 
 
Data yang diperoleh dianalisis menggunakan 
analisis varian satu arah (ANOVA) untuk 
mengetahui efektivitas penggunaan ekstrak buah 
pare (M. charantia L) dalam menghambat 
pertumbuhan jamur F. oxysporum dilanjutkan 
dengan uji  Duncan untuk mengetahui perbedaan 
nyata antar perlakuan. 
HASIL 
Berdasarkan uji aktivitas antifungi ekstrak 
buah pare dengan berbagai konsentrasi dalam 
menghambat pertumbuhan jamur Fusarium 
oxysporum menunjukkan hasil yang berbeda-
bedamantar perlakuan. Penghambatan 
pertumbuhan Fusarium yang didapatkan berupa 
diameter zona bening. Pengukuran diameter zona 
bening menggunakan penggaris (mistar) dengan 
ketelitian 0,5 mm. Penelitian ini termasuk 
penelitian eksperimental karena adanya variable 
manipulasi, variable kontrol, pengulangan, dan 
data homogen. Hasil pengukuran rata-rata 
diameter zona bening yang terbentuk pada 
konsentrasi 60%, 70%, 80%, 90%, dan 100% serta 
kontrol positif berupa dithane M-45 disajikan pada 
Tabel 1. 
Berdasarkan Tabel 1 menunjukkan bahwa 
ekstrak buah pare dapat menghambat 
pertumbuhan jamur Fusarium oxysporum. Semakin 
besar konsentrasi ekstrak buah pare maka semakin 
besar rata-rata diameter zona bening yang 
dihasilkan. Pada konsentrasi 100% rata-rata zona 
bening yang dihasilkan paling besar dibandingkan 
dengan konsentrasi lainnya yaitu 6±2,16 mm. 
Konsentrasi 90% menghasilkan rata-rata zona 
bening 4,25±0,95 mm. Konsentrasi 80% 
menghasilkan rata-rata zona bening 3,75±0,28 mm. 
Konsentrasi 70% menghasilkan rata-rata zona 
bening 3,62±1,10 mm. Konsentrasi 60% 
menghasilkan rata-rata  zona bening yang paling 
kecil yaitu sebesar 3,5±1,08 mm. Sedangkan, pada 
kontrol positif berupa dithane M-45, rata-rata zona 
bening yang dihasilkan sebesar 4,87±1,75 mm.
 








I II III IV 
60 2,5 3,5 3 5 3,50 ± 1,08a 
70 2 4 4 4,5 3,62 ± 1,10a 
80 4 4 3,5 3,5 3,75 ± 0,28a 
90 5 4 3 5  4,25 ± 0,95ab 
100 5 4 9 6 6,00 ± 2,16b 
Dithane M-45 3 5,5 7 4  4,87 ± 1,75ab 
Keterangan: Notasi (a dan b) merupakan hasil uji Duncan dengan taraf kepercayaan 5%, apabila notasi sama 
menunjukkan tidak berbeda nyata dan bila notasi tidak sama menunjukkan beda nyata. 
    
 






      Berdasarkan hasil pengukuran diameter zona 
bening pada Tabel 1, selanjutnya data diuji 
normalitas dengan menggunakan uji Kolmogrof-
Sminov. Hasil uji normalitas data berdistribusi 
normal dengan nilai signifikansi 0,378 (p>0,05), 
sehingga dilanjutkan dengan uji ANOVA satu 
arah. Pada uji ANOVA diketahui ekstrak buah 
pare memiliki pengaruh terhadap daya hambat 
Fusarium oxysporum yang berbeda nyata antar 
perlakuan dengan nilai signifikansi p=0,028 
(p<0,05). Uji selanjutnya adalah uji Duncan dengan 
hasil yang menunjukkan perbedaan nyata antar 
perlakuan. Konsentrasi 60% tidak berbeda nyata 
dengan konsentrasi 70%, 80%, 90%, dan dithane. 
Konsentrasi 90% tidak berbeda nyata dengan 
konsentrasi 100% dan dithane. 
PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan 
bahwa ekstrak buah pare dapat  menghambat 
pertumbuhan jamur Fusarium oxysporum. Hal ini 
ditunjukkan dengan adanya penghambatan jamur 
F. oxysporum berupa zona bening yang terbentuk 
disekitar kertas cakram setelah proses inkubasi 
selama 7 hari pada suhu 28oC. Terbentuknya zona 
hambat dikarenakan adanya aktivitas antifungi 
ekstrak buah pare. Semakin besar konsentrasi 
ekstrak buah pare yang diberikan maka semakin 
besar zona bening yang terbentuk.  
Rata-rata diameter zona bening yang 
dihasilkan masing-masing perlakuan mempunyai 
nilai yang berbeda-beda (Tabel 1). Menurut Dewi 
(2010), kenaikan dan penurunan zona hambat 
dikarenakan sifat kelarutan zat aktif pada ekstrak 
dan perbedaan kecepatan difusi pada media agar. 
Selain itu, pertumbuhan jamur F. oxysporum 
dipengaruhi oleh berbagai faktor (Berlian dkk., 
2016). Faktor yang mempengaruhi pertumbuhan 
tersebut adalah konsentrasi jamur, jumlah jamur, 
adanya bahan organik, suhu, pH, dan spesies 
mikroorganisme (Pelczar dan Chan, 2009). Selain 
itu, juga dipengaruhi adanya faktor lingkungan 
seperti pH, kadar air, jumlah komponen 
didalamnya, dan nutrisi (Hermawati dkk., 2014). 
Pada uji Duncan, konsentrasi ekstrak buah 
pare 60% tidak berbeda nyata dengan konsentrasi 
70%, 80%, 90% dan dithane dengan notasi yang 
sama yaitu a. Hal ini menunjukkan bahwa 
konsentrasi ekstrak buah pare tersebut memiliki 
pengaruh yang hampir sama terhadap 
pertumbuhan jamur F. oxysporum. Semakin rendah 
konsentrasi ekstrak buah pare maka diameter zona 
bening yang terbentuk di sekitar kertas cakram 
semakin kecil. Menurut Fadilah (2016), semakin 
kecil konsentrasi ekstrak maka jumlah zat aktif 
yang terlarut di dalam ekstrak semakin sedikit, 
sehingga kemampuan dalam menghambat 
pertumbuhan jamur semakin rendah. Sebaliknya, 
semakin tinggi konsentrasi semakin banyak kadar 
zat aktif yang berfungsi sebagai antifungi, 
sehingga kemampuan dalam menghambat 
pertumbuhan jamur semakin besar.  
Konsentrasi 90%, 100%, dan kontrol positif 
dithane M-45 pada uji duncan menunjukkan hasil 
yang tidak berbeda nyata karena memiliki notasi 
yang sama yaitu b. Konsentrasi 100% 
menghasilkan diameter zona bening paling tinggi 
dibandingkan dengan konsentrasi lainnya yaitu 6 
mm, karena meningkatnya konsentrasi ekstrak 
menyebabkan kandungan alkaloid dan saponin 
yang berfungsi sebagai antifungi juga meningkat, 
sehingga kemampuan dalam menghambat 
pertumbuhan jamur semakin besar (Mujim, 2010).  
Berdasarkan penelitian Berlian dkk. (2016) 
menunjukkan bahwa kandungan saponin, 
flavonoid dan fenol pada ekstrak daun kemangi 
mampu menghambat pertumbuhan jamur 
Fusarium oxysporum pada konsentrasi 5%, 10%, dan 
15% yaitu 1,49 mm, 2,46 mm, dan 2,01 mm.  Selain 
itu, penelitian tentang uji daya antifungi jus buah 
pare terhadap daya hambat pertumbuhan Candida 
albicans pada konsentrasi 25% sebesar 3,11 mm, 
50% sebesar 4,41, dan 100% sebesar 6,33 dikatakan 
memiliki kemampuan penghambatan yang kuat 
pada Candida albicans karena jus buah pare 
mengandung saponin, alkaloid, dan flavonoid 
(Febriani, 2014). Penelitian tentang uji efektivitas 
ekstrak etanol buah pare (Momordica charantia L) 
sebagai antibakteri Salmonella typhi pada 
konsentrasi 60% sampai 80% mampu menghambat 
pertumbuhan bakteri karena adanya kandungan 
saponin dan alkaloid (Komala dkk., 2012).  
Menurut Komala dkk. (2012) senyawa 
metabolit yang terkandung dalam ekstrak buah 
pare adalah alkaloid dan saponin. Senyawa 
saponin berfungsi sebagai antijamur dengan cara 
Gambar 1. Diameter zona bening pengaruh ekstrak buah 
M. Charantia dalam menghambat pertumbuhan jamur 
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mengubah permeabilitas membran sel jamur 
sehinga menganggu komponen penting dalam sel. 
Menurut Susanto (2007) saponin mampu berikatan 
dengan ergosterol pada sel sehinga tegangan 
permukaan membran sel menurun. Membran sel 
digunakan sebagai jalan keluar masuknya zat-zat 
kedalam sel yang bersifat permeabel. Turunnya 
tegangan permukaan mempengaruhi 
permeabilitas membran dan mengakibatkan 
terganggunya kestabilan membran, sehingga 
berdampak pada proses pengangkutan dan 
biosintesis dinding sel. Hal ini dikarenakan zat 
yang berasal dari luar maupun dalam sel dengan 
mudah berpindah, akibatnya biosintesis dinding 
sel terganggu yang menyebabkan pertumbuhan 
sel jamur terhambat atau sel mengalami kematian. 
Senyawa alkaloid ekstrak buah pare memiliki 
potensi sebagai antifungi dengan cara mengubah 
membran sel jamur melalui sintesis ergosterol atau 
membentuk ikatan dengan ergosterol yang dapat 
menyebabkan kerusakan membran sel dan 
membentuk lubang yang menyebabkan kebocoran 
membran sel. Alkaloid menghambat esterase, 
DNA, RNA polimerase, dan respirasi sel serta 
berperan dalam penyisipan DNA (Aniszewki, 
2007). Menurut Fadilah (2016), senyawa alkaloid 
melalui jalur asam sikimat yang mengubah 
glukosa menjadi phospoenolpiruvat melalui 
glikolisis. Integritas dinding sel akan terganggu 
dan menghambat pertumbuhan hifa karena 
komposisi yang dibutuhkan untuk 
pertumbuhannya tidak terpenuhi. 
Konsentrasi 60%, 70%, dan 80%  memiliki 
rata-rata zona hambat yaitu 3,50 mm, 3,62 mm, 3,75 
mm. Hasil rata-rata zona hambat pada masing-
masing konsentrasi memiliki nilai yang lebih 
rendah dibandingkan dengan konsentrasi yang 
lainnya. Pada konsentrasi 60%, 70%, dan 80% 
mampu menghambat pertumbuhan jamur F. 
oxysporum, tetapi daya hambat yang dihasilkan 
lemah jika dibandingkan dengan konsentrasi 90% 
dan 100%. Semakin kecil konsentrasi ekstrak maka 
jumlah zat aktif yang terlarut semakin sedikit 
sehingga kemampuan dalam menghambat 
pertumbuhan jamur semakin rendah (Fadilah, 
2016).  Konsentrasi 90% dan kontrol positif dithane 
rata-rata zona bening yang dihasilkan setara yaitu 
4,25 mm dan 4,85 mm. Pada pengaplikasian 
konsentrasi 90% dapat digunakan sebagai 
fungisida nabati karena rata-rata yang dihasilkan 
setara dengan dithane. Dithane M-45 merupakan 
fungisida sintetik yang banyak digunakan oleh 
para petani. Dithane mengandung senyawa aktif 
(mankozeb) yang dapat mematikan jamur dengan 
cara membentuk lapisan tipis pada permukaan 
tanaman. Sedangkan konsentrasi 100% tidak 
efektif jika diaplikasikan pada tanaman yang 
terserang Fusarium oxysporum. Hal ini dikarenakan 
ekstrak yang terlalu pekat sehingga sulit untuk 
berdifusi secara maksimal pada tanaman. 
Konsentrasi ekstrak yang terlalu tinggi dapat 
terjadi kejenuhan sehingga menyebabkan 
senyawa-senyawa aktif yang terkandung tidak 
dapat terlarut dengan sempurna (Dani dkk., 2015). 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
ekstrak buah pare berpengaruh dalam 
menghambat pertumbuhan jamur Fusarium 
oxsporum berupa zona bening di sekitar kertas 
cakram. Rata-rata zona bening yang dihasilkan 
tiap konsentrasi berbeda-beda. Konsentrasi 100% 
menghasilkan rata-rata paling tinggi 
dibandingkan dengan lainnya yaitu 6  mm. Akan 
tetapi, konsentrasi yang optimal dalam 
menghambat pertumbuhan jamur F. oxysporum 
adalah konsentrasi 90%. Hal ini dikarenakan rata-
rata zona bening tidak berbeda nyata dengan 
kontrol positif dithane M-45 yaitu 4,25 mm dan 
4,85 mm. Menurut penelitian Masri dan Muhlisa 
(2015), konsentrasi ekstrak etanol daun serai wangi 
sebesar 50% dapat menghambat pertumbuhan 
jamur F. oxysporum pada tanaman cabai. Rata-rata 
diameter zona hambat yang terbentuk pada 
konsentrasi tersebut sebesar 12,25 mm. Pada 
penelitian Fadilah (2016), konsentrasi ekstrak daun 
kedondong sebesar 18%, 24%, dan 30% dapat 
menghambat pertumbuhan jamur F. oxysporum. 
Rata-rata diameter zona hambat yang terbentuk 
pada konsentrasi tersebut sebesar 2,2 cm, 1,9 cm, 
dan 1,8 cm.  
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, 
maka dapat disimpulkan bahwa eksrak buah pare 
(M. charantia) dapat menghambat pertumbuhan 
jamur Fusarium oxysporum dan konsentrasi 90% 
merupakan konsentrasi optimal ekstrak buah pare 
(M. charantia) yang mampu menghambat 
pertumbuhan jamur F. oxysporum dengan rata-rata 
diemeter zona bening sebesar 4,25±0,95 mm. 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, 
maka perlu dilakukan penelitian lebih lanjut 
tentang kandungan buah pare yang paling 
berperan sebagai antifungi. Pengaplikasian ekstrak 
buah pare (Momordica charantia L.) pada tanaman 
yang terserang Fusarium oxysporum. 
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